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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI EDUKASI TEKNIK LATCH ON UNTUK MENGATASI 

MASALAH MENYUSUI TIDAK EFEKTIF PADA IBU POST PARTUM 

 DI RUANG RENGGANIS  RSUD dr. ABDOER RAHEM SITUBONDO 

Putri Abelia Anggraini*, 

Program Studi Profesi Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas dr. Soebandi Jember, email 

info@uds.ac.id 

*Korespondensi Penulis : putriabelia453@gmail.com 
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Abstrak 

Latar Belakang: Menyusui tidak efektif merupakan salah satu masalah keperawatan yang sering 

dialami ibu post partum akibat kurangnya pengetahuan dan keterampilan mengenai teknik menyusui 

yang benar, khususnya teknik perlekatan (latch on). Edukasi teknik latch on merupakan salah satu 

intervensi keperawatan yang dapat meningkatkan efektivitas proses menyusui. Tujuan: 

Mendeskripsikan implementasi edukasi teknik latch on dalam mengatasi masalah menyusui tidak 

efektif pada ibu postpartum di Ruang Rengganis RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan dua responden ibu postpartum yang mengalami 

masalah menyusui tidak efektif. Intervensi berupa edukasi teknik latch on diberikan selama tiga hari. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan penilaian menggunakan 

instrumen LATCH yang meliputi Latch, Audible Swallowing, Type of Nipple, Comfort, dan Hold. Data 

dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: 

Sebelum intervensi, kedua responden menunjukkan perlekatan yang kurang baik, hisapan bayi lemah, 

bunyi menelan belum terdengar, ibu mengalami nyeri saat menyusui, serta masih memerlukan bantuan 

dalam menyusui. Skor LATCH Ny. S meningkat dari 3 menjadi 9, sedangkan Ny. M meningkat dari 4 

menjadi 9 setelah diberikan edukasi. Bayi mampu melekat dengan benar, hisapan menjadi efektif, bunyi 

menelan terdengar jelas, keluhan nyeri berkurang, dan ibu lebih percaya diri dalam menyusui. 

Kesimpulan: Edukasi Teknik latch on efektif untuk mengatasi masalah menyusui tidak efektif pada 

ibu post partum di ruang rengganis RSUD Abdoer Rahem Situbondo. Saran: Bagi ibu/keluarga yang 

keluarganya mengalami menyusui tidak efektif setelah pascapersalinan, dapat menggunakan teknik 

latch on. 
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